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ABSTRACT 

This research seeks to delineate and examine the execution of facilities and infrastructure management and its 

contribution to enhancing the efficacy of learning in educational institutions. This research uses a qualitative 

approach via a literature review. The literature study approach, or library research, entails gathering data and 

information via the examination of textual sources, including scientific journals, reference books, and other 

credible materials, in both print and digital media, pertinent to the subject of investigation. Research participants 

include school administrators and instructors. The data were analysed use the model proposed by Miles and 

colleagues, which encompasses the steps of data reduction, data presentation, and conclusion formulation. The 

findings indicate that facilities and infrastructure management, including planning, procurement, utilisation, 

maintenance, and inventory, is crucial for establishing an effective learning environment. Effective management 

has been shown to enhance learning efficacy, including both academic performance and character development of 

students. The primary obstacles encountered consist of financial limitations, inadequate regular maintenance, and 

a deficient inventory system necessitating improvement. This research suggests that organised, well-maintained, 

and methodical facility management is a critical aspect for the overall effectiveness of the educational process. 
Keywords: Facilities And Infrastructure Management, Learning Effectiveness, Character Education. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan meneliti pelaksanaan manajemen fasilitas dan infrastruktur 

serta kontribusinya dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di lembaga pendidikan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui tinjauan pustaka. Pendekatan penelitian literatur, atau penelitian 

perpustakaan, melibatkan pengumpulan data dan informasi melalui pemeriksaan sumber teks, termasuk jurnal 

ilmiah, buku referensi, dan materi kredibel lainnya, baik dalam media cetak maupun digital, yang relevan dengan 

subjek penelitian. Peserta penelitian termasuk administrator sekolah dan pengajar. Data dianalisis menggunakan 

model yang diusulkan oleh Miles dan rekan-rekannya, yang mencakup langkah-langkah reduksi data, presentasi 

data, dan formulasi kesimpulan. Temuan menunjukkan bahwa manajemen fasilitas dan infrastruktur, termasuk 

perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan inventaris, sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif. Manajemen yang efektif telah terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

termasuk kinerja akademis dan pengembangan karakter siswa. Hambatan utama yang dihadapi terdiri dari 

keterbatasan finansial, pemeliharaan rutin yang tidak memadai, dan sistem inventaris yang kurang baik yang 

memerlukan perbaikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen fasilitas yang terorganisir, terawat dengan 

baik, dan metodis adalah aspek penting untuk efektivitas keseluruhan proses pendidikan. 

Kata kunci: Manajemen Sarana Dan Prasarana, Efektivitas Pembelajaran, Pendidikan Karakter.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya yang disengaja dan terstruktur untuk membudayakan lingkungan dan 

proses pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk secara aktif meningkatkan potensi mereka, 

mencakup kekuatan spiritual religius, disiplin diri, karakter, intelektual, integritas moral, dan keterampilan 

esensial untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). (Fitriana, 2020) 

Administrasi fasilitas dan infrastruktur pendidikan adalah proses sistematis yang mencakup 

perencanaan, pengadaan, distribusi, pemanfaatan, pemeliharaan, dan manajemen inventaris semua fasilitas 

pendidikan. Bangunan dan infrastruktur pendidikan adalah sumber daya penting yang secara langsung 

memfasilitasi pencapaian program sekolah. Peningkatan manajemen fasilitas akan secara substansial 

mempengaruhi peningkatan kualitas pembelajaran. 

Institusi pendidikan adalah penentu kritis dari kinerja pendidikan. Kecukupan dan aksesibilitas 

infrastruktur pendidikan di sekolah secara signifikan mempengaruhi efektivitas dan kelancaran 

pembelajaran di kelas. Manajemen peralatan sekolah adalah proses kolaboratif dalam memanfaatkan 

peralatan pendidikan secara efektif dan efisien. Pada dasarnya, pengelolaan fasilitas dan infrastruktur 

pendidikan di sekolah melibatkan pemanfaatan semua aset dan infrastruktur yang dimiliki oleh institusi 

tersebut. Semua fasilitas dan infrastruktur sekolah harus dikelola sercara efektif untuk mendukung proses 

pembelajaran dan digunakan sesuai kebutuhan, menjamin kerlancaran kermajuan pembelajaran di kelas dan 

pencapaian tujuan pendidikan. Fasilitas dan infrastruktur sangat penting untuk efektivitas kegiatan 

pembelajaran; oleh karena itu, pengelolaannya sangat penting bagi semua institusi, terutama sekolah. 

(Islamic & Manajemen, 2019) 

Lembaga pendidikan dengan karakteristik khusus membutuhkan fasilitas pendidikan umum 

sekaligus fasilitas pendukung pembinaan karakter peserta didik. Namun dalam praktiknya, pengelolaan 

fasilitas sering menghadapi tantangan berupa kerterbatasan anggaran dan kurangnya pemeliharaan rutin. 

Pelaksanaan manajemen yang komprehensif mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi memiliki 

hubungan yang erat dengan peningkatan motivasi belajar peserta didik. 

Efektivitas pembelajaran ditunjukkan oleh sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, jumlah 

kerterlibatan siswa dalam kegiatan pendidikan, dan peningkatan hasil pembelajaran yang diperoleh. Sebuah 

lingkungan pendidikan yang ditingkatkan dengan fasilitas yang memadai dan terawat dengan baik akan 

menciptakan iklim yang menguntungkan, memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih fokus dan 

produktif. Akibatnya, pengelolaan fasilitas dan infrastruktur secara substansial meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

Namun demikian, pengelolaan fasilitas dan infrastruktur di Sekolah Tinggi Teologi Kristen terus 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk kerterbatasan keuangan, perencanaan berbasis kebutuhan yang 

tidak memadai, pemeliharaan fasilitas yang tidak konsisten, dan pengawasan serta penilaian sumber daya 

yang ada yang tidak memadai. Kadaan-keadaan ini dapat menghambat efektivitas proses pendidikan di 

sekolah tersebut. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian guna memahami penerapan 

manajemen fasilitas dan infrastruktur untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di Sekolah Tinggi 

Teologi Kristen. 

Penelitian sebelumnya oleh (Dila, Baihaqi, Habibah, & Marini, 2024) meneliti tinjauan pustaka 

tentang pengaruh fasilitas sekolah terhadap efektivitas pembelajaran di pendidikan dasar. Temuan 
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penelitian menunjukkan dampak positif dari manajemen fasilitas dan infrastruktur terhadap efektivitas 

proses pengajaran dan pembelajaran. Selain itu, manajemen kelas telah terbukti meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, seperti yang dilaporkan dalam makalah terbaru. Akibatnya, infrastruktur sekolah yang 

memadai dan administrasi yang terampil dapat meningkatkan hasil belajar di pendidikan dasar 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kholiq & Syamsudin, 2022) yang membahas tentang 

Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMK Mansyaul Huda 

Tegaldlimo Banyuwangi menemukan bahwa manajemen sarana dan prasarana mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, hingga pertanggungjawaban telah berjalan dengan baik. Mutu pendidikan 

ditingkatkan melalui optimalisasi MGMP PAI, perlaksanaan UTS, ujian harian, bimbingan belajar, 

remedial, UAS, dan pengadaan bahan ajar. Faktor pendukungnya adalah kerja sama warga sekolah dan 

tersedianya media alat pembelajaran, sedangkan faktor penghambat utamanya adalah keterbatasan dana. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sudharsono ert al., 2024) meneliti pengelolaan fasilitas dan 

infrastruktur untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini mernggunakan 

mertodologi tinjauan pustaka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen fasilitas dan 

infrastruktur yang tepat secara signifikan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Manajemen yang efektif 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyediaan fasilitas yang cukup dan terawat dengan 

baik. Fasilitas dan infrastruktur mencakup ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, dan media pendidikan 

yang, jika dikelola dengan baik, dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dan 

pendidik. Berinvestasi dalam penciptaan dan pemeliharaan fasilitas serta infrastruktur dianggap penting 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang unggul. 

Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas dan infrastruktur secara signifikan 

berkontribusi terhadap efektivitas proses pembelajaran. Manajemen fasilitas yang efektif mempengaruhi 

aksesibilitas sumber daya pendidikan dan secara signifikan berdampak pada motivasi, keterlibatan, dan 

kinerja akademik siswa. Penelitian ini sangat relevan derngan penelitian-penelitian lain, meskipun berbeda 

dalam penekanan pada bagaimana manajermern fasilitas dan infrastruktur yang lengkap dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah menengah. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang manajemen pendidikan, khususnya terkait 

pengelolaan fasilitas di lembaga pendidikan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Mertoder yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur mertoder kuralitatif derngan pernderkatan 

derskriptif. Perngurmpurlan data dilakurkan merlaluri pernerlitian literraturr, yaitur terknik perngurmpurlan 

data dan informasi derngan mernerlaah surmberr-surmberr terrturlis serperrti jurrnal ilmiah, burkur rerferrernsi, 

serrta surmberr-surmberr lain yang terrperrcaya, baik dalam bernturk turlisan maurpurn dalam format digital 

yang rerlervan dan berrhurburngan derngan objerk yang serdang diterliti. Mernurrurt Crerswerll, John. W. 

(2014; 40) mernyatakan bahwa Kajian literraturr adalah ringkasan terrturlis merngernai artikerl dari jurrnal, 

burkur, dan dokurmern lain yang mernderskripsikan terori serrta informasi baik masa lalur maurpurn saat ini 

merngorganisasikan purstaka ker dalam topik dan dokurmern yang diburturhkan. Jernis data yang digurnakan 
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pernurlis dalam pernerlitian ini adalah data yang diperrolerh dari pernerlitian literraturr. Pernerlitian literraturr 

adalah cara yang dipakai urnturk mernghimpurn data-data ataur surmberr-surmberr yang berrhurburngan 

derngan topik yang di angkat dalam suratur pernerlitian. (Habsy, 2017) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajermern sarana dan prasarana perndidikan berrtugas merngatur dan mernjaga sarana dan 

prasarana perndidikan agar dapat mermberrikan kontribursi sercara optimal dan berrarti pada jalannya 

prosers perndidikan. Kergiatan perngerlolaan ini merlipurti kergiatan perrerncanaan, perngadaan, 

perngawasan, pernyimpanan, inverntarisasi, dan pernghapursan serrta pernataan. Manajermern sarana dan 

prasarana yang baik diterrapkan dapat mernciptakan serkolah yang berrsih, rapi, dan indah, serhingga 

mernciptakan kondisi yang mernyernangkan baik bagi gurrur maurpurn murrid urnturk berrada di serkolah. 

Di samping itur, jurga diharapkan terrserdianya alat-alat ataur fasilitas berlajar yang mermadai sercara 

kurantitatif, kuralitas rerlervan derngan kerburturhan, serrta dapat dimanfaatkan sercara optimal urnturk 

kerperntingan prosers perndidikan dan perngajaran, baik olerh gurrur serbagai perngajar maurpurn murrid-

murrid serbagai perlajar. Sarana dan prasarana perndidikan jurga digurnakan urnturk mermperrmurdah 

permahaman siswa terntang materri yang disampaikan, serhingga derngan mernggurnakan sarana dan 

prasarana perndidikan yang terpat, program kerrja merngajar mernjadi lerbih erferktif dan erfisiern. Derngan 

adanya sarana dan prasarana perndidikan, kergiatan berlajar merngajar akan mernjadi lerbih berrmakna, 

berrkuralitas, dan mernyernangkan.(Surdharsono ert al., 2024) 

Menurut (Wirdha, Surtisna; Nadia, 2022), Perngerlolaan (manajermern) perrlerngkapan merlipurti 

fungsi-fungsi serbagai berrikut. 

a. Fungsi Perencanaan dan Penentuan Kebutuhan 

 Merlalui rerncana dan pernerntuan kerbutuhan, akan dihasilkan antara lain rerncana permberlian, 

rerncana rerhabilitasi, rerncana distribusi, rerncana serwa, dan rerncana permbuatan. 

b. Fungsi Penganggaran 

Fungsi ini terrdiri atas kergiatan-kergiatan dan usaha-usaha untuk merrumuskan perrincian 

pernerntuan kerbutuhan dalam suatu skala standar, yaitu skala mata uang dan jumlah biaya, 

derngan mermperrhatikan perngarahan dan permbatasan yang berrlaku. Anggaran sarana dan 

prasarana merliputi anggaran permberlian, anggaran perrbaikan dan permerliharaan, anggaran 

pernyimpanan dan pernyaluran, anggaran pernerlitian, dan anggaran perngermbangan barang. 

c. Fungsi Pengadaan 

Perngadaan adalah kergiatan dan usaha untuk mernambah dan mermernuhi kerbutuhan barang dan 

jasa berrdasarkan perraturan yang berrlaku, derngan mernciptakan sersuatu yang berlum ada 

mernjadi ada. Perngadaan dapat dilakukan derngan cara permberlian, pernyerwaan, perminjaman, 

permberrian (hibah), pernukaran, permbuatan, dan perrbaikan. 

d. Fungsi Penyimpanan 

Pernyimpanan merrupakan suatu kergiatan dan usaha merlakukan perngurusan, 

pernyerlernggaraan, dan perngaturan barang perrserdiaan di dalam ruang pernyimpanan. Fungsi 

pernyimpanan merliputi pernyimpanan ruang-ruang pernyimpanan, tata laksana pernyimpanan, 

serrta tindakan keramanan dan kerserlamatan. 
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e. Fungsi Penyaluran 

Pernyaluran merrupakan kergiatan dan usaha untuk merlakukan perngurusan, pernyerlernggaraan, 

dan perngaturan permindahan barang dari suatu termpat ker termpat lain, yaitu dari termpat 

pernyimpanan ker termpat permakaian. 

f. Fungsi Pemeliharaan 

Permerliharaan adalah suatu prosers kergiatan untuk mermperrtahankan kondisi terknis dan daya 

guna suatu alat produksi atau fasilitas kerrja (sarana dan prasarana) derngan jalan merrawat, 

mermperrbaiki, merrerhabilitasi, dan mernyermpurnakannya. 

g. Fungsi Penghapusan 

Fungsi pernghapusan adalah kergiatan dan usaha-usaha permberbasan barang dari 

perrtanggungjawaban sersuai perraturan perrundang-undangan yang berrlaku. 

h. Fungsi Pengendalian 

Furngsi perngerndalian adalah furngsi yang merngaturr dan merngarahkan cara perlaksanaan dari 

suratur rerncana, program, proyerk, dan kergiatan, baik derngan perngaturran dalam bernturk tata 

laksana ataurpurn merlaluri tindakan turrurn tangan, urnturk mermurngkinkan optimasi dalam 

pernyerlernggaraan suratur rerncana, program, proyerk, dan kergiatan olerh urnsurr dan urnit 

perlaksana. 

Serberlurmnya terlah ditergaskan bahwa manajermern sarana prasarana serkolah merrurpakan prosers 

kerrja sama perndayagurnaan sermura perrlerngkapan serkolah sercara erferktif dan erfisiern. Satur hal yang 

perrlur diperrtergas dalam derfinisi terrserburt adalah bahwa manajermern sarana prasarana serkolah 

merrurpakan suratur prosers perndayagurnaan yang sasarannya adalah perrlerngkapan perndidikan, serperrti 

perrlerngkapan serkolah, perrlerngkapan perrpurstakaan, merdia perngajaran, dan perrlerngkapan lainnya. 

Manajermern perrlerngkapan serkolah itur terrwurjurd serbagai suratur prosers yang terrdiri atas langkah-

langkah terrterntur sercara sistermatis. 

 

Hubungan Manajemen Sarana Prasarana dengan Efektivitas Pembelajaran 

Perndidikan mermergang perranan yang sangat pernting dalam merningkatkan dan merngermbangkan 

kualitas berlajar perserrta didik. Mernurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 terntang Sisterm 

Perndidikan Nasional, perndidikan adalah ursaha sadar dan terrerncana urnturk merngermbangkan poternsi 

perserrta didik, terrmasurk kerkuratan spiritural keragamaan, perngerndalian diri, kerpribadian, serrta 

kerterrampilan yang diperrlurkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan nergara, merlaluri prosers 

permberlajaran yang sistermatis. Perndidikan mernghurburngkan hasil berlajar siswa derngan kerberrhasilan 

dirinya, dan sarana prasarana mernjadi pernurnjang kerberrlangsurngan permberlajaran di serkolah. Serbagai 

salah satur asert ataur surmberr daya yang sangat pernting, sarana dan prasarana serkolah harurs dikerlola 

sercara optimal urnturk merncapai turjuran yang diharapkan. (Surdharsono ert al., 2024) 

Ada dura istilah yang mernggambarkan permahaman terntang fasilitas dan infrastrurkturr perndidikan. 

Perrtama, sarana adalah perrlerngkapan dan alat yang digurnakan sercara langsurng dalam prosers berlajar 

merngajar, serperrti merja, kurrsi, alat, dan merdia permberlajaran. Kerdura, prasarana adalah fasilitas yang 

dirancang urnturk mermperrlancar prosers berlajar merngajar, serperrti gerdurng dan rurang kerlas. Sarana dan 

prasarana perndidikan di lingkurngan serkolah mernjamin terrserlernggaranya prosers berlajar merngajar 

sercara erferktif. Kerberradaan sarana dan prasarana serkolah mermperrkurat perran warga serkolah kerpala 
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serkolah, gurrur, dan siswa serrta mernurnturt serlurrurh pihak urnturk merngerlola sarana dan prasarana 

serkolah agar dapat berrfurngsi sercara optimal. 

Kerpala serkolah berrturgas merngerlola dan mermerlihara sarana dan prasarana perndidikan agar 

dapat mermberrikan manfaat dalam pernyerlernggaraan prosers perndidikan di serkolah. Kergiatan terrserburt 

merlipurti perrerncanaan, perngadaan, perndistribursian, pernyimpanan, inverntarisasi, permerliharaan, dan 

derkomisioning, derngan turjuran merncapai perngerlolaan yang optimal terrhadap sarana dan prasarana 

perndidikan. Permberlajaran serbagai prosers berlajar merngajar yang berrlangsurng urnturk mermbantur 

siswa berlajar merrurpakan sarana pernting agar prosers permberlajaran dapat terrlaksana sercara erferktif. 

Kerberrhasilan berlajar yang erferktif dan maksimal merrurpakan salah satur tolok urkurr kinerrja 

permberlajaran dan standar murtur perndidikan furngsional. Rerspons siswa di kerlas dapat mernjadi tolok 

urkurr kerberrhasilan permberlajaran. Konserp hasil berlajar yang erferktif merlibatkan interraksi antara gurrur 

dan siswa urnturk merncapai turjuran berrsama yang diharapkan. Serlain itur, permberlajaran yang erferktif 

jurga berrganturng pada lingkurngan serkolah yang merndurkurng, sarana dan prasarana perndidikan, 

terrmasurk pernggurnaan merdia permberlajaran yang diperrlurkan dalam lingkurngan perndidikan. Jika 

prosers perrkermbangan siswa sercara kerserlurrurhan berrjalan baik, maka hal ini akan berrdampak bersar 

terrhadap perrkermbangan siswa itur serndiri. Permberlajaran di serkolah tidak akan erfisiern dan tidak 

mernghasilkan permberlajaran yang erferktif jika lingkurngan serkolah tidak didurkurng olerh perralatan, 

prasarana, dan pernggurnaan merdia permberlajaran yang erferktif. Olerh karerna itur, dalam prosers 

permberlajaran yang merngurbah pola berrpikir dan kerterrampilan siswa urnturk merningkatkan murtur 

perndidikan, diperrlurkan perningkatan erferktivitas kergiatan berlajar merngajar sercara terrurs-mernerrurs. 

Gurrur dihadapkan pada tantangan urnturk mernjadikan permberlajaran lerbih erferktif bagi siswa, 

merningkatkan kuralitas perngajaran, dan merningkatkan sikap positif siswa terrhadap berrbagai hal 

(Surdharsono ert al., 2024). 

ERferktivitas permberlajaran yang dimaksurd tidak terrbatas pada perncapaian targert akadermik, 

tertapi jurga merncakurp perrturmburhan karakterr perserrta didik. Fasilitas yang terrawat derngan baik dan 

lerngkap akan merndurkurng prosers interrnalisasi nilai-nilai yang mernjadi inti dari perndidikan di lermbaga 

terrserbut. 

Serbaliknya, jika manajermern sarana dan prasarana tidak berrjalan optimal misalnya karerna 

kerterrbatasan dana, kurrangnya perrerncanaan, ataur tidak adanya permerliharaan rurtin maka fasilitas yang 

ada tidak akan berrfurngsi sercara maksimal. Kondisi ini akan berrdampak pada lingkurngan berlajar yang 

tidak nyaman dan, pada akhirnya, mernurrurnkan erferktivitas permberlajaran sercara kerserluruhan. 

  

 

 KESIMPULAN 

Manajermern sarana dan prasarana mermiliki perran yang sangat stratergis dalam merningkatkan 

erferktivitas permberlajaran. Perngerlolaan yang merncakup perrerncanaan berrbasis kerbutuhan, perngadaan 

yang terpat sasaran, permanfaatan yang optimal, permerliharaan yang rurtin, dan inverntarisasi yang 

sistermatis akan mernciptakan lingkurngan berlajar yang kondursif dan merndurkurng terrcapainya turjuran 

permberlajaran sercara mernyerlurrurh. 

ERferktivitas permberlajaran tidak hanya diurkurr dari perncapaian akadermik sermata, tertapi jurga 

dari perrkermbangan karakterr dan kerderwasaan perserrta didik. Olerh karerna itur, perngerlolaan fasilitas 
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perrlur mermperrhatikan serlurrurh dimernsi kerburturhan sercara serimbang. Perngerlolaan sarana dan 

prasarana yang baik, terrstrurkturr, dan berrkerlanjurtan merrurpakan inverstasi jangka panjang yang akan 

mernernturkan kuralitas perndidikan dan permbernturkan gernerrasi yang berrkarakterr dan berrkomperternsi. 

Pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi bahan ervalurasi dan perngermbangan bagi lermbaga 

perndidikan dalam mermperrkurat sisterm manajermern fasilitas. Bagi pernerliti serlanjurtnya, disarankan 

urnturk merlakurkan pernerlitian yang lerbih merndalam derngan merlibatkan lerbih banyak informan dan 

mernggunakan pernderkatan campuran (mixerd merthods) guna mermperrolerh gambaran yang lerbih 

komprerhernsif.  
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